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Abstract: This study aims to formulate a strategy for preventing and handling stunting with a pentahelix
approach assisted by analysis hierarchy process in West Seram District. This study was designed in a
quantitative form and used a survey method. The respondents of this study consisted of officers involved in
the strategy for preventing and handling stunting in West Seram District, as many as 5 academics from the
field of social welfare science and the field of public administration as many as 5 people, stunting observer
communities as many as 2 people, the government (1 Health Office and 1 Bappeda) and 2 information media.
. The data analysis used was AHP analysis which is an analysis method used to determine the priority order
of a plan. The results of the study concluded that preventing and handling stunting in West Seram District
requires a holistic and strategic approach, considering the complexity of the challenges faced. Weaknesses
such as ineffective coordination, inaccurate data, and low public awareness must be addressed immediately
through short-term strategies such as strengthening multi-sectoral cooperation, public awareness campaigns,
and data updates. These steps will provide a strong foundation for broader interventions, while increasing
public participation in supporting stunting programs. Cross-sector collaboration involving the media,
celebrities, the private sector, and local communities is also key to driving rapid and effective behavioral
change.
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Abstak: Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pencegahan dan penanganan
stunting dengan pendekatan pentahelix berbantuan analysis hierarchy process di Kecamatan
Seram Barat. Penelitian ini didesain dengan bentuk kuantitatif dan menggunakan metode survai
responden penelitian ini terdiri dari aparat yang terlibat dalam strategi pencegahan dan
penanganan stunting di Kecamatan Seram Barat sebanyak 5 orang akademisi dari bidang ilmu
kesejahteraan sosial dan bidang ilmu administrasi public sebanyak 5 orang, komunitas pemerhati
stunting sebanyak 2 orang, pemerintah (Dinas Kesehatan 1 orang dan Bappeda 1 orang) serta
media informasi sebanyak 2 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis AHP yang
merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk menentukan urutan prioritas suatu
rencana. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pencegahan dan penanggulangan stunting di
Kecamatan Seram Barat membutuhkan pendekatan yang holistik dan strategis, mengingat
kompleksitas tantangan yang dihadapi. Berbagai kelemahan seperti koordinasi yang kurang
efektif, data yang tidak akurat, dan rendahnya kesadaran masyarakat harus segera diatasi melalui
strategi jangka pendek seperti penguatan kerjasama multisektoral, kampanye kesadaran publik,
dan pemutakhiran data. Langkah-langkah ini akan memberikan fondasi yang kuat untuk
intervensi yang lebih luas, sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung
program stunting. Kolaborasi lintas sektor dengan melibatkan media, selebriti, sektor swasta, dan
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komunitas lokal juga menjadi kunci untuk menggerakkan perubahan perilaku secara cepat dan

efektif.

Kata Kunci: strategi, pencegahan dan penanganan stunting, pendekatan pentahelix, analysis

hierarchy process

PENDAHULUAN

Penanganan  stunting  telah
menjadi target prioritas baik secara
global maupun di Indonesia. Dalam
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024, penurunan prevalensi stunting
pada balita telah menjadi salah satu
major project dengan target sebesar 14,00
persen di tahun 2024. Pencapaian target
tersebut membutuhkan kerja keras oleh
pemerintah  dan  berbagai  pihak.
Walaupun telah menunjukkan
penurunan yang cukup signifikan
dibandingkan prevalensi stunting hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 yang sebesar 30,80 persen
(Kementerian Kesehatan, 2021), hasil
Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun
2021 masih menunjukkan jika prevalensi
stunting pada balita di Indonesia sebesar
24,41 persen. Dalam rangka mencapai
target stunting 2024, pemerintah telah
mengeluarkan ~ Peraturan  Presiden
Republik Indonesia Nomor 72 Tahun
2021 tentang Percepatan Penurunan
Stunting. Dalam  Perpres tersebut
dijelaskan bahwa percepatan penurunan
stunting di Indonesia dilakukan secara
holistik, integratif, dan berkualitas
melalui koordinasi antarpihak (Vinci et
al, 2022), (Agustian et al, 2023),
(Mastina, 2021), (Sugianto, 2021),
(Harjianti et al., 2023), (Fitrauni et al,,
2022), (Bedasari et al., 2022).

Kabupaten Seram Bagian Barat
adalah Kabupaten yang terletak di ujung

bagian barat di Pulau Seram, sekitar 62,4
KM di sebelah wutara Kota Ambon
Ibukota  Provinsi Maluku. Untuk
mencapai Piru, Ibukota Kabupaten
Seram Bagian Barat, diperlukan waktu
sekitar 5 jam melaui perjalan darat dan
laut dari Kota Ambon. Kabupaten Seram
Bagian Barat adalah daerah yang subur
dengan kekayaan laut yang melimpah
dan menjadi sumber protein yang tinggi.
Namun demikian, masih tingginya
kejadian stunting dimana pada akhir
tahun 2023 masih sebesar 24,4 %, lebih
tinggi dibandingkan ambang batas
toleransi menurut WO yakni di bawah
20%.

Untuk mempercepat penurunan
dan pencegahan stunting di Kabupaten
Seram Bagian Barat, Pemerintah Daerah
melalui Badan Perencanaan Kabupaten
Seram Bagian Barat, Dinas Kesehatan,
bersama SKPD Terkait menggelar
kegiatan Rembuk Stunting terkait
penanganan stunting. Namun demikian,
kebijakan dan program ini belum
terlaksana secara optimal. Oleh karena
itu, penelitian ini dipandang perlu
sebagai upaya untuk merumuskan
strategi pencegahan dan penanganan
stunting dengan pendekatan pentahelix
berbantuan analysis hierarchy process.
Beberapa penelitian terkait dengan
strategi pencegahan dan penanganan
stunting telah dilakukan oleh berbagai
pihak, dengan  berbagai  fokus
penanganan. (Damayanti et al., 2021)
melaporkan bahwa kasus stunting di

FOKUS: Publikasi Ilmiah untuk Mahasiswa, Staf Pengajar dan Alumni Universitas Kapuas Sintang 42



Volume: 24 Nomor 1. Maret 2026

P-ISSN: 1693-0762
E-ISSN: 2599-3518

Kabupaten Trenggalek dapat diturunkan
melalui kerja sama antar aktor dari
berbagai  sektor karena  stunting
merupakan bentuk kegagalan dari
berbagai kebijakan yang harus diatasi
bersama. Selain itu, beberapa peneliti
menyarankan berbagai strategi sesuai
dengan fokus kajian, seperti strategi CSR
(Tasmat et al., 2023), penguatan SDM
(Yudiana, 2022), strategi komunikasi
(Azahra et al, 2023), pemberian
makanan tambahan (Usman et al., 2021),
pelatihan guru PAUD (Romadona et al.,
2023).

Strategi Percepatan Pencegahan
stunting di Indonesia diselenggarakan
pada semua tingkatan pemerintah
dengan melibatkan berbagai institusi
pemerintah yang terkait dan institusi
non-pemerintah, seperti swasta,
masyarakat madani, dan komunitas.
Untuk mencapai hasil yang optimal
berdasarkan prinsip efisien dan efektif
dalam pencegahan stunting, diperlukan
upaya strategis, salah satunya dengan
pendekatan pentahelix. Kombinasi
pendekatan  pentahelix = berbantuan
process hierarchy analysis merupakan
sebuah  pendekatan  baru  yang
ditawarkan dalam memahami sinergitas
akademisi, bisnis, komunitas,
pemerintah dan media melalui analisis
hirarki proses yakni melakukan prioritas
dari berbagai alternative yang komplek
dari berbagai kriteria yang komplek dan
multi kriteria. Untuk pelaksanaan upaya
penurunan stunting ini diperlukan
strategi yang tepat wuntuk dapat
menyelaraskan ~ serta =~ memadukan
seluruh proses mulai dari proses
perencanaan, penganggaran, dan

pemantauan program/kegiatan
pemerintah secara konvergen dengan
menyelaraskan berbagai sumberdaya
yang dimiliki. Selain itu pula perlu
dipastikan bahwa pendekatan intervensi
yang dilakukan telah terkoordinir,
terpadu dan bersama-sama sesuai
dengan target serta indikator stratetegi
dan konvergensi yang telah ditetapkan
oleh pemerintah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam studi ini adalah
pendekatan kualitatif, yang dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai strategi
pencegahan dan penanganan stunting
dengan pendekatan pentahelix
berbantuan Analytical Hierarchy Process
(AHP) di Kecamatan Seram Barat.
Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk menggali tidak hanya
fakta yang tampak secara eksplisit, tetapi
juga makna yang terkandung di balik
ekspresi, pandangan, dan pemikiran
para responden. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang
komprehensif dan holistik mengenai
fenomena sosial yang diteliti.

Penelitian dilaksanakan selama dua
bulan, yaitu pada April hingga Juni 2024,
bertempat di Kecamatan Seram Barat,
Kabupaten Seram Bagian Barat. Sumber
data dalam penelitian ini meliputi kata-
kata dan tindakan dari informan yang
diamati atau diwawancarai sebagai
sumber data utama, serta data tambahan
berupa dokumen dan arsip pendukung.
Data wutama dikumpulkan melalui
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pencatatan tertulis, perekaman, serta
dokumentasi visual seperti foto, guna
memastikan kelengkapan dan ketepatan
informasi yang diperoleh di lapangan.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer
mencakup berbagai pendapat, informasi,
persepsi, serta penilaian dari informan
dan responden yang terkait langsung
maupun tidak langsung dengan
permasalahan stunting di wilayah
penelitian. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari dokumen, laporan, serta
catatan resmi yang berasal dari instansi
terkait dan relevan dengan fokus
penelitian.

Penelitian ini difokuskan pada
strategi pencegahan dan penanganan
stunting dengan pendekatan pentahelix
berbantuan AHP di Kecamatan Seram
Barat. Responden penelitian melibatkan
unsur akademisi, komunitas,
pemerintah, dan media, yang terdiri dari
lima akademisi bidang kesejahteraan
sosial, lima akademisi bidang
administrasi publik, dua orang dari
komunitas pemerhati stunting,
perwakilan pemerintah dari Dinas
Kesehatan dan Bappeda masing-masing
satu orang, serta dua orang dari media
informasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara
mendalam, observasi langsung di
lapangan, dan dokumentasi terhadap
berbagai sumber tertulis yang relevan.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode AHP, yaitu
metode analisis untuk menentukan
urutan prioritas strategi berdasarkan
berbagai kriteria yang telah ditetapkan.

AHP menyusun permasalahan ke dalam
struktur hierarki dan menggunakan
perbandingan  berpasangan = untuk
menghasilkan skala prioritas relatif. Data
hasil kuesioner dianalisis untuk menguji
tingkat konsistensi jawaban responden,
dengan  ketentuan = bahwa  rasio
inkonsistensi tidak melebihi 0,1. Hasil
analisis AHP selanjutnya digunakan
untuk menarik kesimpulan mengenai
strategi  prioritas pencegahan dan
penanganan stunting berbasis
pendekatan pentahelix di Kecamatan
Seram Barat.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui analisis SWOT untuk
mengidentifikasi faktor internal dan
eksternal dalam perencanaan strategi
pencegahan dan penanganan stunting di
Kecamatan Seram Barat. Analisis ini
dilakukan dengan pemberian bobot,
rating, dan skor terhadap setiap faktor
guna mengetahui posisi strategis yang
tepat.
Tabel 1. Perhitungan Bobot dan Rating
Faktor Internal

No | Pernyataan | Bobot | Rating | Skor

Kekuatan

1 Kapasitas SDM | 0,16 3,62 0,57
yang tinggi

2 Kebijakan dan | 0,15 3,43 0,51
regulasi yang
mendukung

3 Komitmen 0,17 3,31 0,56
pemerintah pusat
hingga daerah

4 Sistem 0,18 3,62 0,58
pemantauan dan
evaluasi efektif

5 Kerja sama lintas | 0,17 3,93 0,67
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sektor yang baik dan penelitian
6 Pendanaan yang | 0,17 3,87 0,66 7 Partisipasi 0,12 3,50 0,42

stabil dan komunitas lokal

berkelanjutan 8 Peran media dan | 0,12 3,56 0,42
Jumlah Kekuatan 1,00 3,56 selebriti
Kelemahan Jumlah Peluang 1,00 3,27
1 Koordinasi 0,11 -3,12 -0,34 Ancaman

kurang efektif 1 Ketidakstabilan 0,15 -2,69 -0,4
2 Data tidak akurat | 0,11 -2,81 -0,30 ekonomi

3 Sosialisasi kurang | 0,13 -3,00 -0,39

2 Perubahan iklim | 0,16 -2,62 -0,41

efektif dan bencana
4 Logistik dan | 0,14 -3,62 -0,50 3 Pandemi dan | 0,15 -3,00 -0,45
distribusi  tidak wabah penyakit
memadai 4 Ketergantungan 0,20 -2,12 -0,42
5 Rendahnya 0,11 -2,00 -0,22 impor pangan
kesadaran 5 Ketidakpstian 0,15 -2,50 -0,38
masyarakat kebijakan
6 Ketergantungan 0,11 -2,50 -0,27 6 Krisis pangan | 0,17 -2,75 -0,47
pada donor global
7 Resistensi  sosial | 0,14 -3,50 -0,49 Jumlah Ancaman 1,00 -2,53

dan budaya

8 Kesenjangan 0,12 -2,25 -0,27
sosial ekonomi

Jumlah Kelemahan 1,00 -2,80

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis
faktor internal menunjukkan nilai
(Kekuatan - Kelemahan) = 0,99, yang
berarti kondisi internal berada pada
posisi  positif ~dan  kuat dalam
mendukung strategi pencegahan dan
penanganan stunting.

Tabel 2. Perhitungan Bobot dan Rating
Faktor Eksternal

No | Pernyataan | Bobot | Rating | Skor

Hasil analisis faktor eksternal
menunjukkan nilai (Peluang - Ancaman)
= 0,83, yang menandakan bahwa
peluang eksternal masih lebih besar
dibandingkan ancaman yang dihadapi.

Berdasarkan hasil analisis faktor
internal dan eksternal, posisi strategi
ditentukan melalui diagram SWOT. Titik
potong berada pada Kuadran I dengan
koordinat (0,99; 0,83), yang
menunjukkan bahwa strategi utama
yang tepat diterapkan adalah strategi SO
(Strength-Opportunity) atau strategi
agresif.

Tabel 3. Luasan Kuadran dan
Prioritas Strategi

Kuadran Luasan Prioritas
1 (SO) 11,64 Agresif
11 (ST) -9,00 Konservatif
1II (WO) -9,156 Defensif
IV (WT) 7,084 Diversifikasi

Peluang

1 Dukungan 0,13 3,00 0,39
organisasi
internasional

2 Inovasi teknologi | 0,12 3,43 0,41
kesehatan

3 Kerja sama sektor | 0,11 3,56 0,39
swasta

4 Peningkatan 0,11 3,87 0,42
kesadaran publik

5 Pendanaan 0,12 3,25
filantropi ,39

6 Kemajuan riset | 0,12 3,43 0,41

Selanjutnya, hasil matriks SWOT
menunjukkan  bahwa  strategi SO
menjadi strategi utama, didukung oleh
strategi alternatif WO, ST, dan WT.
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Strategi SO menekankan pemanfaatan
kekuatan internal untuk menangkap
peluang eksternal, seperti penguatan
kerja sama multisektoral, optimalisasi
teknologi  kesehatan, pemberdayaan
komunitas lokal, serta pemanfaatan
pendanaan  berkelanjutan.  Strategi-
strategi tersebut kemudian dijabarkan ke
dalam  program jangka  pendek,
menengah, dan panjang melalui analisis
hirarki proses (AHP) guna memastikan
pelaksanaan yang terarah, terukur, dan
berkelanjutan.

Pembahasan

Tujuan dari pencegahan dan
penanganan stunting dengan
pendekatan  Pentahelix = berbantuan

Analytical Hierarchy Process (AHP) di
Kecamatan Seram Barat adalah untuk
menciptakan kolaborasi efektif antara
lima elemen utama, yaitu pemerintah,
akademisi, pelaku bisnis, masyarakat,
dan media, dalam mengatasi
permasalahan stunting secara
komprehensif. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi prioritas strategi
yang paling berdampak melalui metode
AHP, sehingga setiap pihak dapat
berkontribusi sesuai dengan peran dan
kapasitasnya. Dengan memadukan data
berbasis ilmiah, kebijakan yang terarah,
partisipasi masyarakat, serta dukungan
media dalam menyebarkan informasi,
program  ini  diharapkan  dapat
mempercepat penurunan angka stunting
di wilayah tersebut secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil perhitungan pada
hasil, terlihat bahwa daerah yang paling
luas terdapat pada kuadran pertama
dengan luas 11,64 yang berarti bahwa

pencegahan dan penanganan stunting
dengan pendekatan Pentahelix
berbantuan Analytical Hierarchy Process
(AHP) di Kecamatan Seram Barat
sejumlah faktor internal kekuatan dan
sejumlah faktor eksternal peluang untuk
mengatasi  faktor internal kelemahan
dan faktor eksternal ancaman, sehingga
strategi yang paling tepat adalah strategi
agresif yakni berusaha memperbaiki

kondisi  internal = kelemahan dan
eksternal ancaman dengan
memanfaatkan  sejumlah  kekuatan

internal yang dimiliki dan peluang
eksternal yang ada. Strategi agresif
merupakan strategi yang mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif
(growth oriented strategy).  Penentuan
strategi agresif didasarkan pada kondisi
empirik pencegahan dan penanganan
stunting dengan pendekatan Pentahelix
berbantuan Analytical Hierarchy Process
(AHP) di Kecamatan Seram Barat
menghadapi ancaman eksternal dan
kelemahan internal, sehingga  perlu
segera diantisipasi dan diperbaiki
melalui sinergitas secara lebih agresif
antara peluang eksternal dan kekuatan
internal yang dimiliki. Strategi agersif
ini dimaksudkan bahwa pihak-pihak
yang berkepentingan dan penentu
kebijakan harus mengambil langkah-
langkah strategis yang lebih konkrit dan
cepat sehingga strategi pencegahan dan
penanganan  stunting dengan  di
Kecamatan Seram Barat dapat segera
dilakukan dengan tetap
memperhitungkan kondisi empirik yang
dihadapi.

Penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian (Damayanti et al., 2021)
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melaporkan bahwa kasus stunting di
Kabupaten Trenggalek dapat diturunkan
melalui kerja sama antar aktor dari
berbagai  sektor  karena  stunting
merupakan bentuk kegagalan dari
berbagai kebijakan yang harus diatasi
bersama. Selain itu, beberapa peneliti
menyarankan berbagai strategi sesuai
dengan fokus kajian, seperti strategi CSR
(Tasmat et al., 2023), penguatan SDM
(Yudiana, 2022), strategi komunikasi
(Azahra et al, 2023), pemberian
makanan tambahan (Usman et al., 2021),
pelatihan guru PAUD (Romadona et al.,
2023).

Pencegahan dan penanggulangan
stunting di Kecamatan Seram Barat
memerlukan pendekatan strategis yang
menyeluruh, mengingat kompleksitas
tantangan yang dihadapi. Dari temuan
yang telah dipetakan, jelas bahwa
kelemahan internal seperti koordinasi
yang kurang efektif, data yang tidak
akurat, dan rendahnya kesadaran
masyarakat tentang gizi menjadi
hambatan signifikan. Tantangan ini
diperparah oleh ancaman eksternal
seperti ketidakstabilan ekonomi,
perubahan iklim, dan ketergantungan
pada impor pangan, yang dapat
memperburuk kondisi stunting jika
tidak segera ditangani.

Strategi jangka pendek diarahkan
untuk menangani isu-isu mendesak
dengan dampak cepat. Penguatan
kerjasama  multisektoral, kampanye
kesadaran publik, dan validasi data
berbasis teknologi menjadi prioritas awal
untuk memastikan intervensi berjalan
efektif. =~ Melalui  kolaborasi  yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk

pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat, hambatan dalam sosialisasi
serta logistik dapat diatasi. Kampanye
menggunakan media dan selebriti
menjadi  langkah  penting  untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat,
terutama terkait pentingnya gizi dalam
mencegah stunting.

Pada tingkat menengah, upaya
difokuskan pada penguatan
infrastruktur dan sistem pendukung.
Perbaikan sistem logistik dengan
kemitraan sektor swasta dan
optimalisasi teknologi kesehatan
bertujuan memperluas akses terhadap
layanan kesehatan dan pangan bergizi.
Selain itu, pemberdayaan komunitas
lokal untuk melaksanakan intervensi
berbasis komunitas menjadi langkah
strategis untuk memastikan
keberlanjutan program.

Untuk jangka panjang, langkah-
langkah yang bersifat transformasional
diperlukan guna menciptakan
perubahan sistemik. Program
pendidikan terpadu dengan dukungan
kebijakan dan sumber daya manusia
yang unggul menjadi fondasi penting.
Selain itu, penguatan sistem ketahanan
pangan  lokal  dirancang  untuk
mengurangi ketergantungan pada impor
pangan. Strategi ini juga melibatkan
pemanfaatan regulasi untuk mendukung
sistem pangan berbasis lokal, yang akan
berkontribusi pada ketahanan pangan
jangka panjang dan pengurangan risiko
akibat krisis global.

Ancaman  seperti  perubahan
iklim, pandemi, dan ketidakstabilan
ekonomi  memerlukan  peningkatan
resiliensi pada semua level. Penguatan
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kapasitas layanan kesehatan dan
reformasi sistem koordinasi menjadi
langkah penting untuk menghadapi
krisis ~ yang  berulang. Dengan
pendekatan ini, pemerintah daerah dan
masyarakat dapat merespons lebih cepat
dan efektif terhadap situasi darurat,
seperti bencana alam atau wabah
penyakit, yang sering kali berdampak
besar pada anak-anak.

Diversifikasi pendanaan menjadi
salah satu elemen kunci dalam strategi
ini. Ketergantungan pada donor harus
dikurangi melalui pendanaan yang lebih
beragam, termasuk kontribusi dari
sektor swasta, lembaga filantropi, dan
inisiatif masyarakat. Pendanaan
berkelanjutan tidak hanya memastikan
keberlanjutan program tetapi juga

menciptakan fleksibilitas dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi
dan kebijakan.

Keberhasilan strategi ini

bergantung pada integrasi upaya jangka
pendek, menengah, dan panjang yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal.
Dengan fokus pada kolaborasi lintas
sektor, pemberdayaan masyarakat, dan
penguatan sistem lokal, Kabupaten
Seram Bagian Barat memiliki peluang
besar untuk mengatasi masalah stunting
secara holistik dan berkelanjutan.
Evaluasi berkala dan adaptasi terhadap
dinamika baru juga menjadi faktor
penting untuk memastikan program-
program ini tetap relevan dan efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka disimpulkan bahwa

pencegahan  dan  penanggulangan
stunting di Kecamatan Seram Barat
membutuhkan pendekatan yang holistik
dan strategis, mengingat kompleksitas
tantangan yang dihadapi. Berbagai
kelemahan seperti koordinasi yang
kurang efektif, data yang tidak akurat,
dan rendahnya kesadaran masyarakat
harus segera diatasi melalui strategi
jangka pendek seperti penguatan
kerjasama multisektoral, kampanye
kesadaran publik, dan pemutakhiran
data.  Langkah-langkah ini  akan
memberikan fondasi yang kuat untuk
intervensi yang lebih luas, sekaligus
meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam mendukung program stunting.
Kolaborasi  lintas  sektor  dengan
melibatkan media, selebriti, sektor
swasta, dan komunitas lokal juga
menjadi kunci untuk menggerakkan
perubahan perilaku secara cepat dan
efektif.

Pada jangka menengah dan
panjang, upaya transformasional
diperlukan untuk menciptakan dampak
yang berkelanjutan. Penguatan sistem
ketahanan pangan lokal, pemberdayaan
komunitas, dan diversifikasi pendanaan
menjadi prioritas untuk mengurangi
ketergantungan pada impor pangan dan
donor eksternal. Selain itu, peningkatan
resiliensi terhadap ancaman eksternal
seperti perubahan iklim dan pandemi,
serta penguatan kapasitas layanan
kesehatan, akan membantu Kecamatan
Seram Barat menghadapi dinamika
global yang tidak terduga. Dengan
integrasi strategi di berbagai tingkat dan
dukungan dari seluruh pemangku
kepentingan, masalah stunting dapat
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ditangani secara komprehensif,
menciptakan generasi masa depan yang
lebih sehat dan produktif.
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